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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Tingginya biaya penggunaan insulin dan semakin meningkatkan prevalensi

penderita DM tipe 2 yang menggunakan insulin dapat menjadi beban rumah sakit dan pemerintah, untuk itu

perlu adanya kebijakan yang akan mendorong efektivitas dan efisiensi pengobatan pasien DM tipe 2

khususnya pasien rawat jalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan penurunan HbA1c dan

pembiayaan pasien DM tipe 2 di rumah sakit sebelum dan setelah adanya kebijakan restriksi insulin dalam

Fornas. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi ekonomi dengan desain cross sectional dengan

perspektif rumah sakit untuk melihat efisiensi biaya terapi pengobatan pasien DM tipe 2 sebelum dan setelah

adanya restriksi insulin dalam Fornas. Data diambil secara retrospektif dari rekam medik, dokumen/ kuitansi

dari instalasi farmasi rumah sakit, dokumen/ kuitansi dari bagian keuangan, dokumen/ kuitansi dari bagian

laboratorium dan dokumen dari bagian managemen data. Subjek adalah pasien DM tipe 2 rawat jalan

dengan jumlah sampel 26 untuk kelompok sebelum restriksi dan 31 untuk kelompok setelah restriksi. Hasil

penelitian pada kelompok sebelum dan setelah restriksi untuk penurunan nilai HbA1c yaitu 53,85% dan

61,29% dengan rata-rata penurunan yaitu 0,05 dan 0,06 . Total rata-rata biaya satu orang pasien DM tipe 2

per episode pengobatan rawat jalan adalah sebesar Rp. 1.180.620 dan Rp. 837.705, dengan total rata-rata

biaya obat adalah Rp. 1.000.620 dan Rp. 657.705. Kelompok setelah retsriksi dapat dikatakan lebih efisien

dalam mengeluarkan biaya obat untuk pasien DM tipe 2 rawat jalan dengan selisih biaya Rp.342.915

perepisode pengobatan. Peneliti menyarankan agar rumah sakit selalu melakukan evaluasi terhadap tingkat

kepatuhan pasien DM tipe 2 rawat jalan dalam menjalankan terapi dengan rutin melakukan pemeriksaan

HbA1c<br /><hr /><p><em>The high cost of using insulin and increasing the prevalence of people with

type 2 DM who use insulin can be a burden on hospitals and the government, for this reason it is necessary

to have policies that will encourage the effectiveness and efficiency of treatment of type 2 DM patients.

financing of type 2 DM patients in the hospital before and after insulin restriction. This research is an

economic evaluation research with cross sectional design with a hospital perspective. Data were collected

retrospectively from medical records, documents / receipts from hospital pharmaceutical installations,

finance departments, laboratory sections and documents from the data management department. Subjects

were outpatient type 2 DM patients with a total sample of 26 for the group before restriction and 31 for the

group after restriction. The results of the study in the groups before and after the restriction for HbA1c

decrease were 53.85% and 61.29% with an average decrease of 0.05 and 0.06. The average total cost of one

type 2 DM patient per episode of outpatient treatment is Rp. 1,180,620 and Rp. 837,705, with a total average

cost of medicine is Rp. 1,000,620 and Rp. 657,705. The group after the retrieval can be said to be more

efficient in spending the cost of drug type 2 DM patients with a difference of Rp.342,915 per treatment

episode</em></p></div>
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